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ABSTRAK 

Industri pariwisata Bali mengalami pemulihan signifikan pascapandemi COVID-

19, yang ditandai dengan lonjakan wisatawan mancanegara dan peningkatan 

investasi asing di sektor restoran. Fenomena ini memunculkan tantangan dalam 

pemenuhan kewajiban perpajakan dan transparansi kinerja keuangan, khususnya 

pada restoran berkepemilikan asing. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

kewajaran kinerja keuangan dan tingkat kepatuhan perpajakan restoran 

berkepemilikan asing di Bali melalui pendekatan rasio benchmarking yang 

ditetapkan oleh Direktorat Jenderal Pajak (DJP). Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif deskriptif dengan teknik dokumentasi terhadap data sekunder 

berupa laporan keuangan dan Surat Pemberitahuan Tahunan (SPT) 11 restoran 

berkepemilikan asing periode 2021-2024. Analisis dilakukan terhadap 13 rasio 

benchmarking dengan membandingkan nilai rasio wajib pajak terhadap standar DJP 

dan perhitungan standar deviasi sebagai batas toleransi kewajaran. Hasil penelitian 

menunjukkan mayoritas restoran telah memiliki kinerja keuangan yang wajar sesuai 

standar DJP. Meski terdapat komponen beban seperti beban gaji yang melampaui 

rata-rata benchmark, kondisi tersebut tidak secara signifikan mengganggu kinerja 

keuangan karena rasio lainnya berada dalam batas kewajaran. Tingkat kepatuhan 

perpajakan juga mengalami peningkatan signifikan dari tahun ke tahun, yang 

diinterpretasikan sebagai hasil strategi perusahaan dalam mengelola kewajiban 

perpajakan untuk meminimalkan risiko sanksi dan membangun kepercayaan 

dengan otoritas pajak. Secara teoretis, penelitian ini memperkuat asumsi teori 

kepatuhan pajak oleh Allingham dan Sandmo (1972) serta pendekatan psikologi 

Ajzen (1991), dengan menunjukkan bahwa peningkatan kepatuhan dapat didorong 

melalui penerapan benchmarking sebagai alat evaluasi dan motivasi psikologis 

wajib pajak. Secara praktis, hasil penelitian ini bermanfaat bagi otoritas pajak untuk 

memperkuat pengawasan berbasis benchmarking sebagai deteksi dini 

ketidakwajaran, bagi restoran sebagai pedoman evaluasi rasio keuangan, serta bagi 

investor sebagai indikator positif dalam menilai risiko dan peluang investasi pada 

sektor restoran di Bali. 

 

Kata Kunci: Benchmarking, Kinerja Keuangan, Kepatuhan Perpajakan, 

Restoran Berkepemilikan Asing 

  



 

iii 
 

TAX COMPLIANCE AND FAIRNESS OF FINANCIAL PERFORMANCE: A 

BENCHMARKING PERSPECTIVE ON FOREIGN-OWNED 

RESTAURANTS 

 

Putu Prajna Ning Raras Susana 

2115654013 

(Program Studi Sarjana Terapan Akuntansi Perpajakan, Politeknik Negeri Bali) 

ABSTRACT 

Bali's tourism industry has experienced significant recovery post-COVID-19, 

marked by a surge in international tourists and increased foreign investment in the 

restaurant sector. This phenomenon raises challenges in fulfilling tax obligations 

and ensuring the transparency of financial performance, particularly for foreign-

owned restaurants. This study aims to analyze the fairness of financial performance 

and tax compliance levels of foreign-owned restaurants in Bali using the 

benchmarking ratio approach established by the Direktorat Jenderal Pajak (DJP). 

This research employs a descriptive quantitative method, utilizing documentation 

techniques to analyze secondary data in the form of financial statements and annual 

tax returns (SPT) from 11 foreign-owned restaurants for the period 2021–2024. The 

analysis covers 13 benchmarking ratios by comparing the taxpayer's ratio values 

to DJP standards and calculating standard deviations as tolerance limits for 

fairness. The results indicate that most restaurants have achieved fair financial 

performance according to DJP standards. Although some expense components, 

such as salary expenses, exceed the benchmark average, this condition does not 

significantly disrupt financial performance as other ratios remain within 

acceptable limits. Tax compliance levels have also shown a significant year-on-year 

increase, which is interpreted as a result of corporate strategies in managing tax 

obligations to minimize sanction risks and build trust with tax authorities. 

Theoretically, this study reinforces the tax compliance theory by Allingham and 

Sandmo (1972) and Ajzen’s (1991) psychological approach, demonstrating that 

increased compliance can be driven by applying benchmarking as both an 

evaluation tool and psychological motivation for taxpayers. Practically, this 

research benefits tax authorities in strengthening benchmarking-based supervision 

as an early detection tool for irregularities, provides restaurants with a guideline for 

evaluating financial ratios, and offers investors positive indicators for assessing 

risks and opportunities in Bali’s restaurant sector. 

 

Keywords: Benchmarking, Financial Performance, Tax Compliance, Foreign-

Owned Restaurants 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Industri pariwisata Indonesia, khususnya di daerah wisata seperti Bali 

mengalami peningkatan pesat pada tahun 2023 hingga mendapat pengakuan 

internasional. Badan Pusat Statistik Provinsi Bali mengungkapkan bahwa 

setelah mengalami penurunan signifikan pada tahun 2021 akibat pandemi 

COVID-19, jumlah wisatawan mancanegara ke Bali mulai mengalami 

pemulihan drastis pada tahun 2022 dan 2023. Hingga 31 Desember 2023 telah 

terjadi peningkatan sebesar 144,61 persen dan mencapai 5.273.258 yang 

sekaligus melebihi target pemerintah 4,5 juta (Badan Pusat Statistik Provinsi 

Bali, 2024). Hal tersebut juga didukung dari catatan Dinas Penanaman Modal 

dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (PMPTSP) Bali yang menunjukkan bahwa 

penanaman modal asing (PMA) di Bali juga mengalami peningkatan yang 

signifikan mencapai 2,66 triliun pada kuartal 1 tahun 2023 (Kementerian 

Investasi/BKPM, 2023).  

Sektor yang menduduki peringkat teratas dalam realisasi investasi, baik 

penanaman modal dalam negeri (PMDN) ataupun PMA adalah sektor hotel 

restoran, termasuk restoran dengan kepemilikan asing (Kementerian 

Investasi/BKPM, 2023). Restoran-restoran tersebut sering kali menjadi salah 

satu tempat pilihan utama bagi wisatawan lokal dan khususnya asing untuk 

menikmati suasana dan budaya setempat. Namun, kepemilikan asing atas 
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restoran di Bali memunculkan berbagai tantangan, terutama dalam hal 

pemenuhan kewajiban perpajakan dan transparansi kinerja keuangan.

Transparansi kinerja keuangan suatu perusahaan merupakan aspek penting 

dalam menilai sejauh mana perusahaan telah mematuhi ketentuan keuangan 

dan menjadi dasar pemenuhan membayar dan melaporkan kewajiban 

perpajakan (Sudarma & Darmayasa, 2021). Melalui Self Assessment System 

(SAS) yang diterapkan di Indonesia sebagai bagian dari reformasi pajak 

Darmayasa et al. (2020), diharapkan dapat meningkatkan kesadaran 

masyarakat dalam memenuhi kewajiban perpajakannya. Secara praktiknya 

masih banyak wajib pajak khususnya industri restoran yang belum memenuhi 

kewajiban perpajakan secara optimal. Hal ini tercermin dari maraknya 

penggunaan nominee lokal guna menghindari regulasi perpajakan kepemilikan 

asing dan ratusan akomodasi di Bali yang tidak memiliki izin operasi dan tidak 

melaporkan pajak. Penghindaran pajak dalam kasus ini dapat menyebabkan 

kerugian bagi pemerintah dan menghambat pertumbuhan ekonomi (Hakim et 

al., 2022). 

Kurangnya pemenuhan kewajiban perpajakan atau kepatuhan perpajakan 

WP badan mendorong Otoritas Pajak untuk melakukan reformasi dan membuat 

kebijakan baru yang pada akhirnya dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi 

(Darmayasa et al., 2021). Salah satu kebijakan yang dikeluarkan untuk 

mengetahui tingkat kepatuhan wajib pajak, yang memerlukan analisa rasio 

sebagai tolok ukur kinerja perusahaan, dalam bidang perpajakan dikenal 

dengan rasio benchmarking (Beyer & Hinke, 2020). Benchmarking merupakan 
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upaya untuk membandingkan standar, baik antara bagian internal perusahaan 

maupun dengan standar eksternal, dengan tujuan meningkatkan mutu 

perusahaan secara berkelanjutan. Dalam konteks ini, benchmarking yang 

ditetapkan oleh Direktorat Jenderal Pajak (DJP), merujuk pada perbandingan 

kinerja keuangan dan kepatuhan perpajakan dengan standar atau rata-rata 

industri yang sejenis dan dijadikan sebagai alat bantu untuk penilaian 

kewajaran kinerja keuangan dan mendeteksi risiko ketidakpatuhan wajib pajak 

(Sokolovska et al., 2023). 

Menurut SE-96/PJ/2009 yang mengatur penggunaan rasio total 

benchmarking, terdapat 14 rasio yang disusun untuk mengukur kinerja 

operasional, rasio input, rasio PPN, dan rasio aktivitas luar usaha. Pemanfaatan 

rasio total benchmarking dapat diuji melalui 5 (lima) aspek yaitu biaya usaha, 

koreksi fiskal, penghasilan dan biaya luar usaha, objek pemotongan dan 

pemungutan PPh, dan kewajaran pajak masukan. Kinerja keuangan yang 

dianalisis menggunakan rasio total benchmarking dianggap wajar apabila rasio 

total benchmarking perusahaan sudah sesuai dengan total benchmarking KLU 

atau industri yang telah ditetapkan oleh DJP. Jadi dengan benchmarking, 

pemilik usaha restoran dapat menilai tingkat kewajaran kinerja keuangan 

mereka dibandingkan dengan pelaku usaha lain di industri yang sama. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ramadanti dan Wicaksono 

(2023) dari perusahaan yang diuji menyimpulkan bahwa rata-rata kinerja 

perusahaan menunjukkan cukup baik dibandingkan kompetitornya yang 

bergerak di industri yang sama. Sementara itu, terdapat penelitian yang 
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dilakukan oleh Putri, Muyassaroh, dan Zuliyati (2023), dengan hasil 

perhitungan rasio dan perbandingan benchmark menunjukkan bahwa rasio 

perusahaan berada di bawah nilai referensi yang ditetapkan oleh DJP dan 

kepatuhan perpajakan perusahaan belum optimal (Putri, Muyassaroh, & 

Zuliyati 2023), yang mana bahwa total rasio benchmarking dapat digunakan 

sebagai indikator awal terhadap potensi penyimpangan kepatuhan perpajakan. 

Hal tersebut menggambarkan bahwa pendekatan benchmarking dalam menilai 

pemenuhan kewajiban perpajakan dan kewajaran kinerja keuangan menjadi 

semakin relevan (Fabrega, 2023).  

Penelitian ini menyoroti bahwa restoran-restoran dengan kepemilikan asing 

tidak hanya beroperasi pada ekosistem bisnis yang kompetitif tetapi juga 

menghadapi berbagai regulasi terkait investasi asing dan perpajakan yang lebih 

kompleks dibandingkan restoran tidak berkepemilikan asing. Saat ini, jumlah 

restoran berkepemilikan asing khususnya di Bali terus meningkat seiring 

dengan tingginya minat investor asing di sektor hotel restoran (Kementerian 

Investasi/BKPM, 2023). Namun, pertumbuhan ini diiringi dengan tantangan 

kepatuhan perpajakan, seperti beberapa kasus yang menunjukkan potensi 

penghindaran pajak melalui penggunaan nominee lokal serta ketidakpatuhan 

dalam pemungutan dan pelaporan pajak. Otoritas pajak telah meningkatkan 

pengawasan dengan menerapkan rasio benchmarking untuk mendeteksi 

potensi ketidakwajaran. Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menganalisis pemenuhan kewajiban perpajakan dan kewajaran kinerja 

keuangan restoran berkepemilikan asing menggunakan pendekatan 
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benchmarking, sehingga dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan 

kebijakan perpajakan yang lebih baik di sektor pariwisata restoran, serta 

memberikan wawasan bagi pelaku usaha dalam meningkatkan transparansi 

serta kepatuhan perpajakan. 

 

B. Rumusan Masalah 

Mempertimbangkan hal-hal yang telah dipaparkan sebelumnya, rumusan 

masalah yang diteliti yaitu, apakah benchmarking kewajaran kinerja keuangan 

restoran kepemilikan asing di Bali mencerminkan pemenuhan kewajiban 

perpajakan sesuai dengan standar rasio total benchmarking yang telah 

ditetapkan oleh DJP? 

 

C. Batasan Masalah 

Agar penelitian terarah dan permasalahan tidak meluas sehingga sesuai 

dengan tujuan yang akan dicapai, maka penelitian ini dibatasi hanya dengan 

Pendekatan Penghitungan Rasio. Fokus penelitian pada restoran 

berkepemilikan asing di Bali karena restoran dengan kepemilikan asing sering 

kali menghadapi tantangan yang lebih kompleks dalam pemenuhan kewajiban 

perpajakan dibandingkan dengan restoran berkepemilikan lokal. Hal ini 

disebabkan oleh adanya regulasi perpajakan yang lebih ketat serta praktik 

penghindaran pajak yang kerap terjadi, seperti penggunaan nominee lokal guna 

menghindari regulasi yang berlaku. 

Penelitian ini hanya menganalisis kewajiban perpajakan yang sesuai dengan 

restoran berkepemilikan asing di Bali dan analisis benchmarking yang 
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digunakan dalam penelitian ini juga hanya menekankan pada aspek perpajakan 

restoran berkepemilikan asing di Bali, guna menilai kewajaran kinerja 

keuangan dalam memenuhi kewajiban perpajakannya sesuai dengan standar 

yang ditetapkan oleh DJP. 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Sebagaimana diuraikan dalam latar belakang dan perumusan masalah, 

tujuan penelitian ini untuk menilai dan menganalisis kewajaran kinerja 

keuangan dan tingkat kepatuhan perpajakan industri restoran 

berkepemilikan asing di Bali berdasarkan perspektif benchmarking yang 

telah ditetapkan oleh DJP.  

2. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat secara teoretis 

dan praktis sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi terhadap 

perkembangan ilmu perpajakan, khususnya dalam penerapan 

benchmarking sebagai alat untuk menilai kewajaran kinerja keuangan 

dan tingkat kepatuhan perpajakan suatu perusahaan. Dengan mengacu 

pada Theory Benchmarking, penelitian ini mengembangkan analisis 

perbandingan kinerja keuangan restoran berkepemilikan asing dengan 

standar Rasio Total Benchmarking yang ditetapkan oleh DJP. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memperkaya pemahaman mengenai 
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efektivitas benchmarking dalam mendeteksi risiko ketidakpatuhan serta 

memberikan dasar bagi penelitian selanjutnya terkait optimalisasi 

benchmarking dalam sistem perpajakan. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Restoran Berkepemilikan Asing 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan alternatif atau 

referensi bagi restoran berkepemilikan asing dalam menerapkan 

benchmarking sebagai alat untuk menilai kewajaran kinerja 

keuangan dan tingkat kepatuhan perpajakan. Selain itu, penelitian 

ini juga diharapkan dapat membantu pelaku usaha dalam memahami 

standar keuangan dan perpajakan yang berlaku, sehingga 

mendorong transparansi serta kepatuhan terhadap regulasi yang 

ditetapkan pemerintah. 

2) Bagi Otoritas Pajak 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti nyata tentang 

seberapa efektif peraturan yang dikeluarkan oleh Kementerian 

Keuangan untuk menentukan sejauh mana peraturan yang telah 

dibuat oleh pemerintah dapat dipatuhi dan diterapkan untuk 

mendorong peningkatan kepatuhan perpajakan di Indonesia 

khususnya untuk warga negara asing yang menjalankan usaha di 

Indonesia. Hasil penelitian ini diharapkan pula dapat mendorong 

regulator untuk terus melakukan perbaikan dan penyempurnaan 
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terhadap peraturan yang ada demi meningkatkan kepatuhan 

perpajakan. 

3) Bagi Politeknik Negeri Bali 

Sebagai perguruan tinggi negeri berbasis vokasi, Politeknik 

Negeri Bali (PNB) berperan dalam mencetak lulusan yang siap 

menghadapi tantangan industri, termasuk di bidang akuntansi 

perpajakan. Sejalan dengan komitmennya dalam mendukung Green 

Tourism, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam 

mengintegrasikan konsep Green Accounting untuk menilai 

kewajaran kinerja keuangan dan kepatuhan perpajakan restoran 

berkepemilikan asing, guna meningkatkan transparansi dan praktik 

bisnis berkelanjutan. 

Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi 

kepustakaan bagi PNB dalam pengembangan penelitian berikutnya 

yang memiliki keterkaitan dengan informasi yang bersifat 

konseptual terhadap penelitian sejenis. Dengan demikian, PNB 

semakin memperkuat perannya dalam menghasilkan lulusan yang 

tidak hanya kompeten dalam akuntansi dan perpajakan, tetapi juga 

memiliki kesadaran akan transparansi keuangan serta praktik bisnis 

yang selaras dengan prinsip Green Tourism dan Green Accounting. 

4) Bagi Mahasiswa 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya pemahaman 

mahasiswa, khususnya di bidang perpajakan dan akuntansi, 
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mengenai peran benchmarking dalam menilai kewajaran kinerja 

keuangan serta kepatuhan perpajakan. Selain itu, penelitian ini juga 

diharapkan dapat menjadi acuan bagi mahasiswa yang ingin 

melakukan riset lebih lanjut terkait penerapan benchmarking di 

sektor usaha lain dengan karakteristik serupa.
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BAB V  

PENUTUP 

A. Simpulan 

Industri pariwisata Bali mengalami pemulihan signifikan pascapandemi 

dengan lonjakan wisatawan mancanegara dan peningkatan investasi asing 

pada sektor restoran. Restoran berkepemilikan asing menjadi salah satu sektor 

utama penerima investasi, namun juga menghadapi tantangan serius terkait 

kepatuhan perpajakan dan transparansi kinerja keuangan. DJP merespons 

dengan menerapkan rasio total benchmarking sebagai alat untuk menilai 

kewajaran kinerja keuangan dan mendeteksi risiko ketidakpatuhan. 

Merujuk pada tujuan penelitian untuk menilai kewajaran kinerja keuangan 

dan kepatuhan perpajakan restoran berkepemilikan asing di Bali 

menggunakan pendekatan benchmarking yang ditetapkan oleh DJP, terdapat 

dua kesimpulan yang dapat ditarik. Kesimpulan pertama, yang berkaitan 

dengan kewajaran kinerja keuangan, menunjukkan bahwa sebagian besar rasio 

keuangan telah berada dalam batas kewajaran benchmarking DJP. Hal ini 

dipengaruhi oleh kemampuan perusahaan dalam mengendalikan beban 

operasional, penerapan strategi efisiensi, serta pemanfaatan sistem 

pembukuan yang lebih transparan. Meskipun demikian, terdapat rasio tertentu 

seperti beban gaji yang melampaui rata-rata benchmark, yang dapat menjadi 

faktor risiko jika tidak segera diantisipasi. Hasil ini menegaskan peran 

benchmarking sebagai alat yang efektif untuk deteksi dini risiko dan 

pengendalian internal perusahaan dalam menjaga kesehatan finansial. 
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Kesimpulan kedua, yang berkaitan dengan tingkat kepatuhan perpajakan, 

menunjukkan adanya peningkatan kepatuhan yang signifikan dari tahun 2021 

hingga 2024. Peningkatan ini disebabkan oleh faktor penguatan pengawasan 

otoritas pajak, penerapan sanksi yang lebih tegas, serta perbaikan kualitas 

pelayanan perpajakan yang mendorong kepercayaan wajib pajak. Hasil ini 

memperlihatkan terciptanya kepatuhan yang lebih berkelanjutan, wajib pajak 

tidak hanya patuh karena takut sanksi tetapi juga karena adanya kesadaran 

untuk memenuhi kewajiban perpajakan. 

 

B. Implikasi 

Penelitian ini dilakukan untuk memberikan gambaran teoretis dan praktis 

mengenai pemanfaatan benchmarking dalam menilai kewajaran kinerja 

keuangan dan tingkat kepatuhan perpajakan pada restoran berkepemilikan 

asing di Bali. Implikasi yang diperoleh mencakup implikasi teoretis dan 

praktis yang relevan bagi berbagai pihak. Hasil penelitian dilihat dari 

perspektif teoretis menguatkan asumsi teori kepatuhan pajak yang 

dikembangkan oleh Allingham dan Sandmo (1972) dengan pendekatan 

psikologi menurut Ajzen (1991) dengan tools rasio total benchmark. Secara 

teoretis, untuk meningkatkan kepatuhan bisa didorong dengan asumsi 

psikologi benchmarking dengan suatu standar. 

Implikasi praktis dari penelitian ini terbagi menjadi 3 (tiga) pihak yakni 

otoritas pajak, wajib pajak dalam hal ini restoran berkepemilikan asing, dan 

investor. Implikasi praktis bagi otoritas pajak yakni dapat dijadikan proyeksi 

untuk meningkatkan efektivitas pengawasan perpajakan melalui penerapan 
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rasio benchmarking sebagai alat deteksi awal potensi ketidakwajaran. 

Implikasi praktis bagi restoran berkepemilikan asing yakni dapat menjadi 

pedoman dalam mengevaluasi rasio keuangan mereka terhadap standar 

industri. Informasi mengenai posisi rasio keuangan yang berada di luar batas 

kewajaran dapat membantu perusahaan dalam merancang strategi efisiensi 

beban dan memperbaiki praktik pembukuan untuk meningkatkan transparansi 

keuangan. Penerapan benchmarking secara internal juga dapat mendukung 

perusahaan dalam memastikan kepatuhan terhadap peraturan perpajakan 

sekaligus menjaga hubungan baik dengan otoritas pajak. 

Implikasi praktis bagi investor yaitu dapat memberikan keyakinan bahwa 

sektor restoran berkepemilikan asing di Bali telah menunjukkan tren 

kepatuhan perpajakan yang positif dan kinerja keuangan yang lebih 

transparan. Hal ini dapat menjadi indikator penting bagi investor dalam 

menilai risiko investasi dan menentukan strategi masuk ke pasar restoran di 

Bali yang semakin kompetitif. 

 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang telah diuraikan, bagian 

akhir dari penelitian ini menyajikan saran yang ditujukan kepada beberapa 

pihak. Saran tersebut diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam 

mewujudkan perubahan serta mendorong terciptanya kolaborasi yang positif 

di masa yang akan datang. Peneliti merumuskan saran ke dalam 4 (empat) 

bagian sebagai berikut: 
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1. Restoran Berkepemilikan Asing 

Restoran berkepemilikan asing sebagai pelaku usaha yang beroperasi 

dalam sektor strategis pariwisata di Bali diharapkan dapat bersikap lebih 

proaktif dalam memenuhi kewajiban perpajakannya dengan rutin 

mengevaluasi rasio keuangan yang berada di luar batas kewajaran 

benchmarking. Perusahaan perlu menghindari praktik yang melanggar 

ketentuan, seperti penghindaran pajak dengan manipulasi laporan 

keuangan serta memanfaatkan teknologi perpajakan untuk meningkatkan 

transparansi laporan keuangan. Upaya ini diharapkan dapat memperkuat 

hubungan dengan otoritas pajak, mendukung pembangunan ekonomi, dan 

menjaga investasi yang sehat di Indonesia.  

2. Otoritas Pajak 

Otoritas pajak diharapkan terus mengembangkan dan memperbarui 

metode benchmarking agar lebih adaptif terhadap perkembangan industri 

restoran. Pembaruan data rasio benchmarking secara berkala akan 

memastikan bahwa penilaian yang dilakukan relevan dengan kondisi 

terkini. Selain itu, perlu adanya sosialisasi yang lebih luas kepada pelaku 

usaha mengenai manfaat benchmarking sebagai bagian dari upaya 

mendorong kepatuhan perpajakan yang berkelanjutan. 

3. Politeknik Negeri Bali 

Sebagai perguruan tinggi negeri berbasis vokasi, PNB berperan dalam 

mencetak lulusan yang siap menghadapi tantangan industri, termasuk di 

bidang akuntansi perpajakan. Sejalan dengan komitmennya dalam 



54 
 

 
 

mendukung Green Tourism, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

referensi dalam mengintegrasikan konsep Green Accounting dalam 

kurikulum, khususnya pada mata kuliah yang membahas kepatuhan 

perpajakan dan analisis benchmarking, sehingga mahasiswa memiliki 

pemahaman yang lebih komprehensif mengenai praktik manajemen 

keuangan yang transparan dan akuntabel. Selain itu, PNB diharapkan 

memperkuat kerja sama dengan otoritas pajak melalui program Relawan 

Pajak serta Magang Bersama Kampus Merdeka (MBKM) yang saat ini 

dikenal dengan Magang Berdampak, sehingga lulusan yang dihasilkan 

tidak hanya kompeten secara akademis tetapi juga memiliki integritas dan 

kepedulian terhadap praktik perpajakan yang transparan dan akuntabel di 

sektor industri. 

4. Peneliti Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas cakupan objek 

penelitian ke sektor perhotelan atau transportasi wisata yang juga 

menerima investasi asing. Dengan cakupan yang lebih luas, hasil 

penelitian dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif bagi 

perumusan kebijakan perpajakan yang mendukung investasi yang sehat 

dan kepatuhan pajak yang berkelanjutan.
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